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Abstrak

Tujuan penelitian yang diteliti adalah Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank Syariah
Mandiri jika ditinjau dari Segi Capital.Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank Syariah
Mandiri jika ditinjau dari SegiAsset.Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank Syariah
Mandiri jika ditinjau dari Segi Management.Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank
Syariah Mandiri jika ditinjau dari SegiEquality.Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank
Syariah Mandiri jika ditinjau dari SegiLiquidity. Metode penlitian skrispsi ini menggunakan
jenis penelitian kualitatif, Dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dalam menganalisis data penelitian menggunakan
analisis data kualitatif deskriptif dengan uji kredibilitas seperti : perpanjang pengamatan,
meningkatkan ketekunan, trigulasi, analisis kasus negativ, menggunakan bahan
reverensi, dan menggunakan membercheck. Berdasarkan hasil analisa data dan evaluasi
terhadap laporan Bank Mandiri Syaiah dapat ditarik kesimpulan:Bila ditinjau dari segi
rasio kas memiliki keadaan yang cukup baik sebab berhasil mengalami kenaikan
signifikan Bila ditinjau dari Segi Rasio Margin laba bersih memilki kondisi keuangan
cukup baik sebab berhasil menaikan laba setelah pajak dan sepenuhnya dengan
menggunakan aset kas sendiri dalam kegiatan oprasional perusahaan.

Kata Kunci: analisis laporan keuangan, dan kinerja keuangan.
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1. PENDAHULUAN

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital bagi
perusahaan dalam perkembangan binis di semua perusahaan.salah satu tujuan
utama didirikannya perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang maksimal.
Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari keuangan dan
mempertahankan perusahaan tergantung pada manajemen keuangan.
Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan dan mempertahankan keuntungan
atau laba bagi keberlangsungan oprasional perusahaan. Krakteritik organisasi
satu perusahaan bisinis seperti distributor dalam melaksanakan aktifitas
perdagangan selalu berhubungan dengan proses kegiatan pembeli dan penjual
ke end user. Apapun bentuk dan inti kegitan perusahaan,sangatlah penting untuk
mengimplementasikan sistem akuntasi yang baik sehingga segala aktifitas yang
terjadi selama oprasional usaha bisa pemilik dan pemangku jabatan (stake
holder).

Baik buruknya kondisi keuangan suatu perusahaan dapat diketahui dari
analisis yang dilakukan terhadap laporan keuangan perusahaan tersebut sebab
autput terpenting dalam penerapan sistem akuntasi ialah pelaporan kondisi
keuangan yang terdiri dari Neraca, Laporan Arus Kas (CasFlow), Laporan Laba
Rugi dan laporan Perubahan Ekuitas atau Modal pemilik. Dari hasil analisis
tersebut perusahaan mengambil keputusan dan kebijakan-kebijkan strategis
sesuai tujuan dan rencana yang setelah tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu
faktor yang dijadikan indikator penilaian kinerja apakah termkasud baik atau tidak
yaitu dengan analisis laporan keuangan.

Rasio keuangan memberikan indeks yang berhubungan dua angka akuntasi
dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainya. Rasio
keuangan dipakai untuk mengevaluasi kondisi keuangan dengan kinerja
perusahaan. Hasil rasio ini digunakan untuk menilai kinerja perusahaan dalam
suatu periode apakah mencapai target yang telah ditetapkan. Kemudian juga
dapat dinilai kemampuan perusahaan dalam memperdayakan sumber daya
perusahaan secara efektif.

Berdasarkan kinerja yang telah di hasilkan juga dapat dijadikan sebagai
evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan kedepan agar agar kinerja perusahaan
dapat ditingkatkan atau dipertahankan susuai dengan target perusahan atau
kebijakan yang harus diambil oleh pemilik perusahaan atau kebijakan yang harus
diambil oleh pemilik perubahan terhadap orang- orang yang duduk dalam
manajemen ke depan. Rasio keuangan menurut Sirajuddin (2014, 105-120)
meliputi rasio likuiditas, rasio solavabilitas, rasio aktifitas dan rasio profitabilitas.
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.

Rasio leverage merupakan rasio yang mengukur seberapa jauh perusahaan
dibiayai oleh kewajiban atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang
digambarkan oleh ekuitas. Rasio aktivitas menggambarkan aktivitas yang
dilakukan perusahaan dalam menjalnkan operasinya baik dalam kegiatan
penjualan, pembelian, persediaan dan kegiatan lainya. Rasio profiltabilitas
menggambarkan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemapuannya,
dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan,kas, ekuitas jumlah karyawan,
jumlah cabang dan sebagainya.

Akibat transaksi yang semakin kompleks diperlukan informasi terkait
keadaan keuangan perusahaan. Selain itu, kecendrungan para pemilik (owner)
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dan stake holder, mengambil kebijakan data akuntansi memegang peranan yang
sangat penting atas perkembangan dan pengembangan perusahaan ke
depanya.

Penelitian ini penulis hanya menerbitkian bahasan pada laporan keuangan
yaitu laba rugi dalam 4 tahun terakhir yaitu tahun 2016,2017,2018,2019. Dengan
mengkonsentrasi pembahasan hanya terhadap laporan tersebut diharapkan
dapat memberikan suatu gambaran perusahaan yang relevan dan bermanfaat
bagi pigaj manajemen dalam menilai kondosi keuangan perusahaan dan hasil
oprasional usaha yang telah dilakukan selama 4 priode tersebut. Melaui analisis
dan komprasi tehadap akun-akun neraca dapat di ketahui data, informasi dan
gambaran tentang akuntansi keuangan perusahan data, informasi dan gambaran
tentang akuntansi keuanngan perusahaan yaitu total asset dan passiva yang
dimiliki. Selain itu analisis terhadap laporan Bank Mandiri Syariah memberikan
gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang
bersangkutan apakah ada peningkatan dan penurunan terhadap ekuitas akibat
pengaruh laba atau rugi selama menjalinkan oprasionalnya perusahaan yang
bersangkutan apakah ada peningkatan atau penurunan terhadapa ekuitas akibat
pengaruh laba atau rugi selama menjalankan oprasional perusahaan di periode
yang dipilih untuk dijadikan dasar perbandingan yaitu periode tahun 2016, 2017,
2018, dan 2019. Hal ini yang membuat penulis mencoba melakukan analisis
secara mendalam sehingga bisa diketahui sampai sejauh mana Bank Mandiri
Syariah melakukan analisis terhadap terhdapa neraca perusahaan. Sebab
sudah dijelaskan sebelumnya bahwa analisis terhadap laporan keuangan sangat
penting vyaitu dapat membantu memecahkan sekaligus menjawap masalah-
masalah yang timbul dalam suatu perusahaan sekaligus sebagai bahan
pertimbangan paling utama bagi pimpinan dan stake holder sebelum mengambil
keputusan atau kebijakan tertentu menyangkut masa depan dan kelancaran
oprasional perusahaan. Pihak manajemen Bank Mandiri Syariah diharapkan bisa
jeli dan mampu melakukan pencatatan, evaluasi dan pelaporan seluruh aktifitas
perusahaan disamping terus berupaya mengemplementasikan sistem akurat,
terpercaya dan layak dijadikan dasar segala pertimbangan dalam pengambilan
keputusan bagi perusahaan. Seluruh perubahan yang terjadi pada akun-akun
nerca bisa dianalisis dengan tehnik komprasi sehingga bisa diketahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi peningkatan atau penerunan saldo dari
priode ke priode selanjuntnya.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian adalah struktur yang dirancang peneliti untuk
menggambarkan rencana dari proses penelitian secara keseluruhan. Adapun
beberapa penelitian mengatakan bahwa rancangan penelitian dapat diartikan
dalam dua arti,yaitu dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti sempit ialah
merupakan rancangan penelitian yang meliputi proses pengumpulan data dan
analisis data. Sedangkan dalam arti luas ialah meliputi proses keseluruhan
penelitian dari perencanaan penelitian sampai pelaporan penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Dalam penelitian kualitatif ini menekankan pada
kedalaman data yang didapatkan oleh peneliti dan peneliti juga ikut serta dalam
peristiwa atau kondisi yang sedang diteliti. Semakin dalam dan detail data yang
didapat, maka semakin baik pula kualitas dari penelitian kualitatif ini. Secara
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umum, penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Peneliti memilih metode kualitatif ini alasannya ialah karena metode ini lebih
mudah dilakukan dari pada metode kuantitatif, meskipun nantinya banyak
memerlukan biaya dan banyak membutuhkan waktu serta tenaga dalam
memperoleh data dilapangan, tetapi penelitian ini sangat efektif dalam
memperoleh informasi tentang kebutuhan komunikasi dan tanggapan serta
pandangan tentang komunikasi tertentu.

3. HASIL
Sejarah Perusahaan

Kehadiran Bank Mandiri Syariah sejak tahun 1999, sesungguhnya
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-
1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang
disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh
sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi
tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank
konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil
tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di
Indonesia.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger)
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo)
menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah.
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan
syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas
diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum
untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya,
Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT
Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH,
No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur
Bl No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI
menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul
pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara
resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1
November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani
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inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam
kiprahnya di perbankan Indonesia. Bank Mandiri Syariah hadir untuk bersama
membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik.

4. PEMBAHASAN
Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mencakup perhitungan rasio lancar, rasio kas, rasio cepat
serta rasio Working capital to total asset. Berikut ini merupakan hasil perhitungan
dari tiap-tiap rasio likuiditas:
Rasio Lancar

. Aset L
Current Ratio = —=2=40dr

Kewajiban Lancar
Nilai rasio lancar pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai berikut:

Tahun 2016 = RR66:368207, 4 5594
Rp 70.934.474

=0,93%
Rp 87.111.157

Tahun 2017 = X 100%
Rp 80.625.433
=1,08%

Tahun 2018 = 2227630730, 4 6004
Rp 90.545.548
=1,08%

Tahun 2019 = ~E 220128 10004

Rp 103.054.025
=1,08%

Berdasarkan fluktuasi nilai current ratio Bank Mandiri Syariah di tahun 2016
sampai dengan 2019 bisa diperoleh inform13asi sebagai berikut: 1) Nilai current
ratio Bank Mandiri Syariah tahun 2016 sebesar 0,93% dan terjadi kenaikan pada
tahun 2017, 2018, dan 2019 memiliki nilai yang sama sebesar 1,08%. Hal ini
berarti pada tahun 2016 terjadi peningkatan nilai current ratio sebesar 0,15%
dibandingkan tahun 2017. 2) Terjadinya kenaikan nilai current ratio Bank Mandiri
Syariah disebabkan karena terjadi kenaikan jumlah aset lancar di tahun 2017
sebesar Rp 87.111.157,- dibandingkan tahun 2016. Selain itu, turut terjadi
fluktuasi pada nilai kewajiban lancar di tahun 2017 yaitu mengalami kenaikan
sebesar Rp 80.625.533,- akibat pertambahan nilai liabilitas. Tahun 2018 dan
2019 juga diikuti dengan kenaikan aset lancar sebesar Rp 97.630.730 dan Rp
111.296.128, serta kenaikan kewajiban lancar sebesar Rp.90.545.548- dan Rp
103.054.025,-

Rasio Kas
Kas+Efek

Cash Ratio = —
Kewajiban Lancar

Nilai rasio kas pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai berikut:

Tahun 2016 = JRL086568 . 4 h50p
Rp 70.934.474

=0,015%

Rp 1.135.610 . 4094

Rp 80.625.433

= Rp. 0,014%

Rp 1.324.081 o

Rp 90.545.548 x 100%

=0,015%
1.591.962

Rp 103.054.025

=0,016%

Tahun 2017 =

Tahun 2018 =

Tahun 2019 = X 100%
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Berdasarkan fluktuasi nilai cash ratio Bank Mandiri Syariah di tahun 2016
sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut: 1) Nilai cash ratio
Bank Mandiri Syariah tahun 2016 sebesar 0,015% dan tahun 2017 sebesar
0,014%. Hal ini berarti pada tahun 2017 terjadi penurunan nilai cash ratio
dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan terjadi kenaikan jumlah
kewajiban lancar dari Rp 70.934.474 menjadi Rp 80.625.533,-. 2) Nilai cash ratio
Bank Mandiri Syariah tahun 2018 dan 2019 mengalami kenaikan signiflkan
sehingga melebihi pencapaian dua tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,015% dan
0,016%. Artinya, mengalami sebesar 0,001% dibandingkan tahun 2018. Kondisi
ini disebabkan terjadi kenaikan pada nilai kewajiban lancar di tahun 2018 dan
2019 yaitu mengalami kenaikan kewajiban lancar sebesar Rp.90.545.548- dan
Rp 103.054.025,-. akibat pertambahan nilai liabilitas.

Rasio Cepat

Quick Ratio = —
Kewajiban Lancar

Nilai rasio cepat pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai berikut:

Tahun 2016 = RR66:3682407, 4 5594
Rp 70.934.474

=0,93%
Rp 87.111.157

Aset Lancar—Persediaan

Tahun 2017 = x 100%
Rp 80.625.433
=1,08%

Tahun 2018 = 2227630730, 4 4004
Rp 90.545.548
=1,08%

Tahun 2019 = 111296128 4 9y,

Rp 103.054.025
=1,08%

Berdasarkan fluktuasi nilai quick ratio Bank Mandiri Syariah di tahun 2016
sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut: 1) Nilai quick ratio
Bank Mandiri Syariah tahun 2016 sebesar 0,93% dan tahun 2017, 2018, dan
2019 memiliki nilai yang sama sebesar sebesar 1,08%. Hal ini berarti pada tahun
2014 terjadi penurunan nilai current ratio sebesar 0,15% dibandingkan tahun
2016. 2) Terjadinya kenaikan nilai quick ratio Bank Mandiri Syariah disebabkan
karena terjadi kenaikan jumlah aset lancar di tahun 2017 sebesar Rp
87.111.157,- dibandingkan tahun 2016. Selain itu, turut terjadi fluktuasi pada nilai
kewajiban lancar di tahun 2017 yaitu mengalami kenaikan sebesar Rp
80.625.533,- akibat pertambahan nilai liabilitas. Tahun 2018 dan 2019 juga diikuti
dengan kenaikan asset lancar sebesar Rp 97.630.730 dan Rp 111.296.128, serta
kenaikan kewajiban lancar sebesar Rp.90.545.548- dan Rp 103.054.025,-

Rasio working Capital to Total Asset

Working Capital To Total Assets Ratio
Kas+Efek

- Kewajiban Lancar
Nilai rasio working capital to total asset pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai
berikut:

Tahun 2016 =

Rp 66.568.407
=P 22-202 20 % 100%
Rp 2.489.022

=26,74%
Rp 87.111.157
Rp 2.489.022
= Rp.35%
Rp 97.630.730
Rp 2.989.022

Tahun 2017 = X 100%

Tahun 2018 = X 100%
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=32,67%
Rp 111.296.128

Rp 2.989.022
= 37,23%

Berdasarkan fluktuasi nilai working capital to total asset ratio Bank Mandiri
Syariah di tahun 2016 sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai
berikut: 1) Nilai working capital to total asset ratio Bank Mandiri Syariah tahun
2016 sebesar 26,74% dan tahun 2017 sebesar 35%. Hal ini berarti pada tahun
2017 terjadi kenaikan nilai working capital to total asset ratio dibandingkan tahun
2016. Kondisi ini disebabkan terjadi kenaikan jumlah aset lancar sebesar Rp
87.111.157,- di tahun 2017. 2) Nilai working capital to total asset ratio Bank
Mandiri Syariah tahun 2018 mengalami penurunan menjadi sebesar 32,67%
dibandingkan tahun 2017. Kondisi ini disebabkan terjadi kenaikan jumlah modal
sendiri sebesar Rp 2.989.022,- jika dibandingkan tahun 2017. Kemudian pada
tahun 2019 terjadi kenaikan sebesar 37,23% dibandingkan tahun 2018. Kondisi
ini disebabkan karena kenaikan jumlah aset lancar menjadi sebesar Rp
111.296.128,- serta tetapnya nilai modal sendiri sebesar Rp 2.989.022,-

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas yang analisis mencakup perhitungan rasio total asset
terhadap utang, rasio debt to equity, dan rasio long term debt to equity. Adapun
nilai hasil perhitungan tiap-tiap rasio solvabilitas bisa dilihat pada perhitungan
berikut:

Rasio Total Asset

Debt to Total Assets Ratio
Kas+Efek

- Kewajiban Lancar
Nilai rasio total assets pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai berikut:

Tahun 2016 = RR70:934474, 4 5504
Rp 67.541.680

=1,05%
Rp 80.625.533

Tahun 2019 = X 100%

Tahun 2017 = x 100%
Rp 87.939.774
=0,92%

Tahun 2018 = 2220545348 4 4004
Rp 98.583.056
=0,92%

Tahun 2019 = 3103054025 4 5594

Rp 112.297.480

=0,92%
Berdasarkan fluktuasi nilai asset ratio Bank Mandiri Syariah di tahun 2016
sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut: 1) Nilai asset ratio
Bank Mandiri Syariah tahun 2016 sebesar 1,05% dan terjadi penurunan tahun
2017, 2018, dan 2019 sebesar 0,92%. Hal ini berarti pada tahun 2017, 2018, dan
2019 terjadi penurunan nilai asset ratio sebesar 0,13% dibandingkan tahun 2016.
2) Terjadinya kenaikan nilai asset ratio Bank Mandiri Syariah disebabkan karena
terjadi nilai total aset pada tahun 2017, 2018, dan 2019 sebesar Rp 87.939.774,-,
98.583.056,-, dan Rp 112.297.480,-, lebih besar dari nilai total liabilitas tahun
2017, 2018, dan 2019 sebesar Rp 80.625.533,-, Rp 90.545.548,-, Rp
103.054.025,-,.
Rasio Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio = 22k Utang
Modal Sendiri

Nilai rasio debt to equity pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai berikut:
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Rp 70.934.474
Rp 2.489.022
=28,50%
Rp 80.625.533
Rp 2.489.022

=32,40%
Rp 90.545.548

Rp 2.989.022
= 30,30%
Rp 103.054.025
Rp 2.989.022
= 34,50%
Berdasarkan fluktuasi nilai debt to equity ratio Bank Mandiri Syariah di tahun
2016 sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut: 1) Nilai debt
to equity ratio Bank Mandiri Syariah tahun 2016 sebesar 28,50% dan tahun 2017
sebesar 32,40%. Hal ini berarti pada tahun 2017 terjadi kenaikan nilai debt to
equity ratio sebesar 3,9% dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan
terjadi kenaikan jumlah total hutang sebesar Rp. 80.625.533,- pada tahun 2017
dan tetapnya jumlah modal sendiri sebesar Rp.2.489.022,-. ) Nilai debt to equity
ratio Bank Mandiri Syariah tahun 2018 mengalami penurunan cukup signiflkan
yaitu sebesar 30,30%. Artinya, mengalami penurunan sebesar 2,1%
dibandingkan tahun 2017. Kondisi ini disebabkan terjadi kenaikan jumlah modal
sendiri sebesar Rp. 2.989.022,- atau sekitar Rp.500.000,- dari tahun
sebelumnya.
Rasio Long Term Debt to Equity

Long Term Debt to Equity
_ Jumlah Utang

__ Modal S_endiri . . .
Nilai rasio Long Term Debt to Equity pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai
berikut:

Tahun 2016 =

Tahun 2016 = X 100%

Tahun 2017 = X 100%

Tahun 2018 = X 100%

Tahun 2019 = X 100%

Rp 375.000
Rp 2.489.022
=0,15%
Rp 375.000
Rp 2.489.022
=0,15%
Rp 375.000
Rp 2.989.022
=0,13%
Rp 375.000
Rp 2.989.022
=0,13%
Berdasarkan fluktuasi nilai long term debt to equity Bank Mandiri Syariah di
tahun 2016 sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut: 1)
Nilai long term debt to equity Bank Mandiri Syariah tahun 2016 dan 2017 sebesar
0,15%. Hal ini berarti pada tahun 2017 terjadi kenaikan ataupun penurunan nilai
long term debt to equity ratio. Kondisi ini disebabkan terjadi karena tidak ada
kenaikan ataupun penurunan nilai jumlah hutang jangka panjang sebesar Rp.
2.489.022,- dan tidak ada kenaikan ataupun penurunan jumlah modal usaha
sebesar Rp. 375.000,-. Nilai long term debt to equity ratio Bank Mandiri Syariah
tahun 2018 mengalami penurunan dibandingkan dua tahun sebelumnya yaitu
sebesar 0,13%. Artinya, mengalami penurunan sebesar 0,02% dibandingkan
tahun 2017. Kondisi ini disebabkan terjadi kenaikan jumlah modal sendiri sebesar
Rp 2.989.022,- atau kenaikan sebesar Rp 500.000,- dari tahun sebelumnya.

X 100%
Tahun 2017 = X 100%
Tahun 2018 = X 100%

Tahun 2019 = x 100%
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Kemudian pada tahun 2019 tidak ada kenaikan ataupun penurunan nilai long
term debt to equity ratio dari tahun 2018. Hal ini disebabkan karena tidak ada
kenaikan ataupun penurunan jumlah modal sendiri maupun jumlah hutang jangka
panjang.
Rasio Aktifitas

Rasio aktifitas yang analisis mencakup perhitungan rasio perputaran piutang,
rasio periode pengumpulan piutang. Adapun nilai hasil perhitungan tiap-tiap rasio
aktifitas bisa dilihat pada perhitungan berikut:
Rasio Perputaran Piutang

. lah Ut
Receivable Turn Qver =£iahUtang
Modal Sendiri

Nilai rasio Receivable Turn Over pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai berikut:

Rp 6.467.897 .
Tahun 2016 = —2>222227 5 1 Kkali
Rp 34.787.465

= 0,2 kali
Rp 7.493.418

Rp 38.644.867

= 0,2 kali
Rp 8.000.090

Rp 42.173.659

= 0,2 kali
Rp 8.799.223

Rp.46.420.905
=0,2 kali
Berdasarkan hasil perhitungan dengan formula di atas dapat dilihat kondisi
rasio perputaran piutang Bank Mandiri Syariah pada tahun 2016 sampai dengan
2019, yaitu sebagai berikut: Pada tahun 2016, berdasarkan laporan laba rugi dan
neraca keuangan jumlah penjualan sebesar Rp 6.467.897,- dan jumlah piutang
selama periode tahun 2016 sebesar Rp 34.787.465,-. Sehingga, bisa diperoleh
nilai receivable turn over ratio Bank Mandiri Syariah per 31 Desember 2016
adalah sebesar 0,2x. Pada tahun 2017, berdasarkan laporan laba rugi dan
neraca keuangan jumlah penjualan sebesar Rp 7.493.418,- dan jumlah piutang
selama periode tahun 2017 sebesar Rp 38.644.867,-. Sehingga, bisa diperoleh
nilai receivable turn over ratio Bank Mandiri Syariah per 31 Desember 2017
adalah sebesar 0,2x. Pada tahun 2018, berdasarkan laporan laba rugi dan
neraca keuangan jumlah penjualan sebesar Rp 8.000.090,- dan jumlah piutang
selama periode tahun 2018 sebesar Rp 42.173.659,-. Sehingga, bisa diperoleh
nilai receivable turn over ratio Bank Mandiri Syariah per 31 Desember 2018
adalah sebesar 0,2x. Pada tahun 2019, berdasarkan laporan laba rugi dan
neraca keuangan jumlah penjualan sebesar Rp 8.799.223,- dan jumlah piutang
selama periode tahun 2019 sebesar Rp 46.420.905,-. Sehingga, bisa diperoleh
nilai receivable turn over ratio Bank Mandiri Syariah per 31 Desember 2019
adalah sebesar 0,2x. Berdasarkan fluktuasi nilai receivable turn over ratio Bank
Mandiri Syariah di tahun 2016 sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi
sebagai berikut: Nilai receivable turn over ratio Bank Mandiri Syariah tahun 2016
sampai dengan tahun 2019 tidak terjadi perubahan sebesar 0,2x. Hal ini terjadi
karena pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 terjadi kenaikan jumlah
penjualan dan jumlah piutang dari masing masing tahun.
Rasio Periode Pengumpulan Piutang

Average Collection Period
_ 360

- Perputaran Piutang
Nilai rasio Pengumpulan piutang pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai berikut:

Tahun 2017 = x 1 kali

Tahun 2018 = x 1 kali

Tahun 2019 = x 1 kali
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Tahun 2016 = %x 1 hari

= 1.800hari

Tahun 2017 = % x 1 hari

= 1.800hari

Tahun 2018 = % x 1 hari

= 1.800hari

Tahun 2019 = % x 1 hari

= 1.800hari

Berdasarkan hasil perhitungan dengan formula di atas dapat dilihat kondisi
rasio pengumpulan piutang Bank Mandiri Syariah pada tahun 2016 sampai
dengan 2019, yaitu sebagai berikut: Pada tahun 2016, berdasarkan hasil
perhitungan rasio perputaran piutang bahwa nilai receivable turn over ratio
sebesar 0,2x Sehingga, bisa diperoleh nilai average collection period ratio Bank
Mandiri Syariah per 31 Desember 2016 adalah sebesar 1800 hari. Pada tahun
2017, berdasarkan hasil perhitungan rasio perputaran piutang bahwa nilai
receivable turn over ratio sebesar 0,2x Sehingga, bisa diperoleh nilai average
collection period ratio Bank Mandiri Syariah per 31 Desember 2017 adalah
sebesar 1800 hari. Pada tahun 2018, berdasarkan hasil perhitungan rasio
perputaran piutang bahwa nilai receivable turn over ratio sebesar 0,2x Sehingga,
bisa diperoleh nilai average collection period ratio Bank Mandiri Syariah per 31
Desember 2018 adalah sebesar 1800 hari. Pada tahun 2019, berdasarkan hasil
perhitungan rasio perputaran piutang bahwa nilai receivable turn over ratio
sebesar 0,2x Sehingga, bisa diperoleh nilai average collection period ratio Bank
Mandiri Syariah per 31 Desember 2019 adalah sebesar 1800 hari. Berdasarkan
fluktuasi nilai average collection period ratio Bank Mandiri Syariah di tahun 2013
sampai dengan 2015 bisa diperoleh informasi sebagai berikut: Nilai average
collection periode ratio Bank Mandiri Syariah tahun 2016 sampai dengan tahun
2019 tidak terjadi perubahan sebesar 1800 hari. Hal ini terjadi karena pada tahun
2016 sampai dengan tahun 2019 tidak terjadi kenaikan ataupun penurunan pada
jumlah perputaran piutang dari masing masing tahun.
Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas yang analisis mencakup perhitungan rasio margin laba
kotor, rasio margin laba operasi, rasio margin laba bersih, rasio tingkat
pengembalian aset dan tingkat pengembalian ekuitas. Adapun nilai hasil
perhitungan tiap-tiap rasio profitahilitas bisa dilihat pada perhitungan berikut:
Rasio Margin Laba Kotor

. . Laba Kot
Gross Profit Margin =————-2"
Penjualan

Nilai rasio margin laba kotor pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai berikut:

Rp 4.128.177
Tahun 2016 = 2222277
Rp.6.829.979

=0,6
Rp 2.578.632
Rp 7.493.418

=0,34
Rp 2.696.863
Rp 8.000.090
=0,34
Rp 3.052.193
Rp 8.799.223

Tahun 2017 =

Tahun 2018 =

Tahun 2019 =
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=0,35

Berdasarkan hasil perhitungan dengan formula di atas dapat dilihat kondisi
rasio margin laba kotor Bank Mandiri Syariah pada tahun 2016 sampai dengan
2019, yaitu sebagai berikut: Pada tahun 2016, berdasarkan laporan laba rugi dan
neraca keuangan jumlah laba kotor sebesar Rp 4.128.259,- dan jumlah
penjualan selama periode tahun 2016 sebesar Rp 6.829.979,-. Sehingga, bisa
diperoleh nilai rasio margin laba kotor Bank Mandiri Syariah per 31 Desember
2016 adalah sebesar 0,6. Pada tahun 2017, berdasarkan laporan laba rugi dan
neraca keuangan jumiah laba kotor sebesar Rp 2.578.632,- dan jumlah
penjualan selama periode tahun 2017 sebesar Rp 7.493.418,-. Sehingga, bisa
diperoleh nilai rasio margin laba kotor Bank Mandiri Syariah per 31 Desember
2017 adalah sebesar 0,34. Pada tahun 2018, berdasarkan laporan laba rugi dan
neraca keuangan jumlah laba kotor sebesar Rp 2.696.863,- dan jumlah
penjualan selama periode tahun 2018 sebesar Rp. 8.000.090,-. Sehingga, bisa
diperoleh nilai rasio margin laba kotor Bank Mandiri Syariah per 31 Desember
2018 adalah sebesar 0,34.

Pada tahun 2019, berdasarkan laporan laba rugi dan neraca keuangan
jumlah laba kotor sebesar Rp 3.052.193,- dan jumlah penjualan selama periode
tahun 2019 sebesar Rp. 8.799.223,-. Sehingga, bisa diperoleh nilai rasio margin
laba kotor Bank Mandiri Syariah per 31 Desember 2019 adalah sebesar 0,35.
Berdasarkan fluktuasi nilai rasio margin laba kotor Bank Mandiri Syariah di tahun
2016 sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut: 1) Nilai rasio
margin laba kotor Bank Mandiri Syariah tahun 2016 sebesar 0,6 dan tahun 2018
sebesar 0,34. Hal ini berarti pada tahun 2017 terjadi penurunan nilai rasio margin
laba kotor sebesar 0,26 dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan terjadi
penurunan jumlah laba kotor sebesar Rp 4.128.259,-. 2) Nilai rasio margin laba
kotor Bank Mandiri Syariah tahun 2018 memiliki nilai yang sama dengan tahun
sebelumnya vyitu tahun 2017. Sementara itu pada tahun 2019 mengalami
kenaikan cukup signiflkan dua tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,35. Artinya,
mengalami kenaikan sebesar 0,01 dibandingkan tahun 2018. Kondisi ini
disebabkan terjadi kenaikan jumlah laba kotor sebesar Rp 5.747.030,-
dibandingkan tahun 2018. Selain itu, terjadi fluktuasi pada penjualan di tahun
2019 yaitu kenaikan sebesar Rp. 8.799.223,- dibandingkan tahun 2018.

Rasio Margin Laba Operasi
Operating Profit Margin
_ Laba Sebelum Bunga& Pajak

Penjualan
Nilai rasio margin laba operasi pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai berikut:

Rp 366.380
Tahun 2016 = —2=22222
Rp.6.829.979

=0,05
Rp 487.059
Rp 7.493.418

=0,06
Rp 836.425
Rp 8.000.090
=01
Rp 1.715.801
Rp 8.799.223
=0,19
Berdasarkan fluktuasi nilai margin laba operasi Bank Mandiri Syariah di
tahun 2016 sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut; 1)

Tahun 2017 =

Tahun 2018 =

Tahun 2019 =
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Nilai rasio margin laba operasi Bank Mandiri Syariah tahun 2016 sebesar 0,53
dan tahun 2017 sebesar 0,06. Hal ini berarti pada tahun 2017 terjadi penurunan
nilai rasio margin laba operasi sebesar 0,47 dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini
disebabkan terjadi penurunan jumlah penjualan sebesar Rp. 2.578.632,- pada
tahun 2017. Nilai rasio margin laba operasi Bank Mandiri Syariah tahun 2018
mengalami kenaikan cukup signiflkan tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,10.
Artinya, mengalami kenaikan sebesar 0,04 dibandingkan tahun 2017. Kondisi ini
disebabkan terjadi kenaikan jumlah kenaikan penjualan di tahun 2018 vyaitu
kenaikan sebesar Rp. 8.000.090,-. Selain itu pada tahun 2019 nilai rasio margin
laba operasi Bank Mandiri Syariah mengalami kenaikan menjadi sebesar 0,19.
Hal ini terjadi karena adanya peningkatan pada jumlah penjualan di tahun 2019
sebesar Rp 8.799.223,-

Rasio Margin Laba Bersih

Net Profit Margin
_ Laba Setelah Pajak

Penjualan
Nilai rasio margin laba bersih pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai berikut:

Rp 257.090
Tahun 2016 = —22>2222
Rp.6.829.979

=0,04
Rp 365.166

Rp 7.493.418

=0,05
Rp 621.161

Rp 8.000.090

=0,8

Rp 1.275.630

Rp 8.799.223

=0,15

Berdasarkan fluktuasi nilai margin laba bersih Bank Mandiri Syariah di tahun
2016 sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut: 1) Nilai rasio
margin laba bersih Bank Mandiri Syariah tahun 2016 sebesar 0,04 dan tahun
2017 sebesar 0,05. Hal ini berarti pada tahun 2017 terjadi kenaikan nilai rasio
margin laba operasi sebesar 0,01 dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini
disebabkan terjadi kenaikan jumlah laba setelah pajak sebesar Rp. 365.166,-
pada tahun 2017. 2) Nilai rasio margin laba bersih Bank Mandiri Syariah tahun
2018 sebesar 0,08 dan tahun 2019 sebesar 0,15. Hal ini berarti pada tahun 2019
terjadi kenaikan nilai rasio margin laba operasi sebesar 0,07 dibandingkan tahun
2018. Kondisi ini disebabkan terjadi kenaikan jumlah laba setelah pajak sebesar
Rp. 1.275.630,- pada tahun 2017.

Rasio Tingkat Pengembalian Aset

Laba Setelah Pajak
Return On Assets = - ]
Penjualan

Nilai rasio tingkat pengembalian aset pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai
berikut:

Tahun 2016 =

Tahun 2017 =

Tahun 2018 =

Tahun 2019 =

Rp 257.090
Rp 67.541.680

= 0,003

Rp 365.166
Rp 87.939.774
=0,004

Rp 621.161
Rp 98.583.056
= 0,006

Tahun 2017 =

Tahun 2018 =
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Rp 1.275.630

Rp 112.297.480

=0,011

Berdasarkan fluktuasi nilai rasio tingkat pengembalian aset Bank Mandiri Syariah
di tahun 2016 sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai berikut: 1)
Nilai rasio tingkat pengembalia aset Bank Mandiri Syariah tahun 2016 sebesar
0,003 dan tahun 2017 sebesar 0,004. Hal ini berarti pada tahun 2017 terjadi
peningkatan nilai rasio tingkat pengembalian aset sebesar 0,001 dibandingkan
tahun 2016. Kondisi ini disebabkan terjadi kenaikan jumlah laba setelah pajak
sebesar Rp. 365.166,- pada tahun 2017 2) Nilai rasio tingkat pengembalia aset
Bank Mandiri Syariah tahun 2018 sebesar 0,006 dan tahun 2019 sebesar 0,011.
Hal ini berarti pada tahun 2019 terjadi peningkatan nilai rasio tingkat
pengembalian aset sebesar 0,005 dibandingkan tahun 2018. Kondisi ini
disebabkan terjadi kenaikan jumlah laba setelah pajak sebesar Rp. 1.275.630,-
pada tahun 2019.

Rasio Tingkat Pengambalian Ekuitas

. Laba Setelah Pajak
Return on Equity = === Eekzi?as =

Nilai rasio tingkat pengembalian ekuitas pada 4 (empat) tahun terakhir sebagai
berikut:

Tahun 2016 =

Tahun 2019 =

Rp 257.090
Rp 7.000.974

=0,03
Rp 365.166

Rp 7.314.241

=0,04
Rp 621.161

Rp 8.037.508

= 0,07
Rp 1.275.630

Rp Rp 9.243.455
=0,13

Berdasarkan fluktuasi nilai rasio tingkat pengembalian ekuitas Bank Mandiri
Syariah di tahun 2016 sampai dengan 2019 bisa diperoleh informasi sebagai
berikut: 1) Nilai rasio tingkat pengembalian ekuitas Bank Mandiri Syariah tahun
2016 sebesar 0,03 dan tahun 2017 sebesar 0,04. Hal ini berarti pada tahun 2017
terjadi kenaikan niai rasio tingkat pengembalian ekuitas sebesar 0,01
dibandingkan tahun 2016. Kondisi ini disebabkan terjadi kenaikan jumlah laba
setelah pajak sebesar Rp. 365.166,- pada tahun 2017. 2) Nilai rasio tingkat
pengembalian ekuitas Bank Mandiri Syariah tahun 2018 sebesar 0,07 dan tahun
2019 sebesar 0,13. Hal ini berarti pada tahun 2019 terjadi kenaikan ni lai rasio
tingkat pengembalian ekuitas sebesar 0,06 dibandingkan tahun 2018. Kondisi ini
disebabkan terjadi kenaikan jumlah laba setelah pajak sebesar Rp. 365.166,-
pada tahun 2017.

Tahun 2017 =
Tahun 2018 =

Tahun 2019 =

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data dan evaluasi terhadap laporan Bank Mandiri
Syaiah dapat ditarik kesimpulan:Bila ditinjau dari segi rasio kas memiliki keadaan
yang cukup baik sebab berhasil mengalami kenaikan signifikan sehingga
melebihi pencapain 2 tahun sebelumnya. Bila ditinjau dari Segi Rasio Margin
laba bersih memilki kondisi keuangan cukup baik sebab berhasil menaikan laba
setelah pajak dan sepenuhnya dengan menggunakan aset kas sendiri dalam
kegiatan oprasional perusahaan. Rasio ditinjau dari segi Rasio Tingkat
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Pengembalian Ekuitas mampu mempertahankan tingkat keuntungan meskipun
tidak terlalu besar. Kondisi keuangan perusahaan dinilai cukup bnaik sebab
konsisten menghasilkan laba.
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